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A. Latar Belakang  
Praktik kerja lapangan atau dapat disingkat dengan PKL adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa yang diadakan oleh universitas yang 
berguna sebagai bekal menuju dunia kerja yang sesungguhnya.  
Pada zaman canggih seperti sekarang, zaman yang ilmu pengetahuan dan 
teknologi sangat berkembang pesat. Sehingga manusia harus mengimbangi 
zaman sekarang dengan cara mengembangkan diri agar menjadi sumber daya 
manusia yang berkualitas, berpotensi dan tentunya dapat bersaing dengan 
manusia lainnya. Persaingan dunia kerja di Indonesia saat ini semakin 
meningkat. Ditambah dengan adanya kebijakan terkait tenaga kerja asing yang 
dapat mencari kerja dengan mudah di Indonesia. Sehingga semakin 
mempersempit peluang praktikan atau warga Negara Indonesia untuk mencari 
kerja di negeri sendiri.  
Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas, berpotensi dan 
dapat bersaing di dunia kerja yang semakin ketat adalah dengan 
mengembangkan diri agar lebih kompeten dibidangnya, hal tersebut dapat 





kuliah ataupun melalui buku dan sebagainya. Selain itu perlu memiliki softskill 
dan relasi yang luas, karena dengan softskill yang tidak dimiliki orang banyak 
merupakan nilai tambah sehingga bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk 
mendapatkan pekerjaan. Lalu dengan adanya relasi yang luas mahasiswa dapat 
mendapatkan akses informasi lapangan pekerjaan sehingga peluang praktikan 
mendapatkan pekerjaan lebih besar.  
Berdasarkan hal tersebut agar praktikan dapat memperoleh gambaran 
langsung tentang dunia kerja yang sesungguhnya, sekaligus memberikan 
kesempatan mengaplikasikan teori dan praktik di lapangan, serta dapat 
menambah relasi yang baru agar memperluas relasi praktikan dan 
mempermudah untuk mencari lapangan pekerjaan di masa yang akan datang. 
Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi, Prodi D3 Akuntansi 
mewajibkan setiap mahasiswa untuk menjalani program Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). PKL dilaksanakan sesuai dengan syarat yang telah ditentukan 
oleh Fakultas dalam jangka waktu 40 hari kerja. Dengan mengikuti program 
PKL ini mahasiswa diharapkan dapat lebih mengenal, mengetahui serta berlatih 
beradaptasi dan menganalisa kondisi lingkungan dunia kerja yang ada pada 
suatu perusahaan maupun instansi sebagai upaya untuk mempersiapkan diri 
dalam memasuki dunia kerja tersebut. 
Selain itu, kegiatan PKL juga diharapkan mampu menghasilkan kerjasama 





swasta ataupun instansi pemerintahan yang ada. Sehingga ketika etos kerja dari 
para praktikan baik, maka akan menimbulkan citra positif terhadap UNJ. 
Praktikan selaku mahasiswi Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi 
Universitas Negeri Jakarta telah melaksanakan PKL pada PT Taspen (Persero). 
Selama melaksanakan PKL di PT Taspen, praktikan mendapatkan gambaran 
dunia kerja yang sangat disiplin, tepat waktu dan profesional. Praktikan 
melakukan pengajuan permohonan PKL pada PT Taspen (Persero) dan diterima 
pada divisi anggaran dan akuntansi, sehingga praktikkan dapat belajar berbagai 
aspek tentang akuntansi di PT Taspen (Persero). 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
1. Maksud dari Praktik Kerja Lapangan  
Berdasarkan latar belakang PKL diatas, maksud dari kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan ialah untuk: 
a. Melakukan tugas Praktik Kerja Lapangan sesuai dengan latar belakang 
pendidikan dibidang akuntansi. 
b. Memberi pengetahuan kepada praktikan tentang kondisi dunia kerja 
yang sebenarnya. 
c. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian, profesional, 





d. Menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan persyaratan 
kelulusan Program D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan  
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan PKL antara lain untuk: 
a. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan di dunia kerja dalam bidang akuntansi agar dapat 
menjadi tenaga kerja yang professional dan bertanggung jawab. 
b. Mengetahui secara langsung penerapan ilmu akuntansi di dunia kerja. 
c. Menerapkan dan membandingkan ilmu-ilmu yang didapat di bangku 
kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya khususnya dalam bidang 
akuntansi. 
d. Menambah relasi baru, agar mudah mencari pekerjangaan di masa 
yang akan datang. 
 
C. Kegunaan PKL 
Dari pelaksanaan Praktik kerja Lapangan, diperoleh beberapa manfaat bagi 
pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan. Adapun manfaat tersebut antara 





1. Kegunaan PKL bagi praktikan 
a. Mendapatkan pengetahuan, keterampilan, cara bersikap, serta pola 
tingkah laku yang diperlukan untuk menjadi seorang pekerja yang 
professional dan bertanggungjawab. 
b. Membandingkan dan mengaplikasikan teori-teori yang didapat di 
bangku kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 
c. Memperoleh pengalaman praktik secara langsung dan nyata di dunia 
kerja. 
d. Melatih mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. 
e. Dapat meningkatkan kemampuan praktikan. 
2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
a. Terjalinnya hubungan baik antara Fakultas Ekonomi dengan pihak PT 
Taspen (Persero).  
b. Sebagai perantara antara praktikan dan PT Taspen (Persero) untuk 
memenuhi matakuliah PKL. 
c. Memberikan gambaran tentang dunia kerja bagi mahasiswa.  
d. Membangun kerja sama antara dunia pendidikan dengan perusahaan 
sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh kalangan dunia usaha. 
3. Kegunaan PKL bagi PT Taspen (Persero) 
a. Membantu kegiatan pelaksanaan pekerjaan pada PT Taspen (Persero). 





c. Membantu menyiapkan calon pekerja yang berkualitas dan bertanggung 
jawab.  
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melakukan kegiatan PKL di perusahaan yang dibawahi oleh 
BUMN (Badan Usaha Milik Negara). Berikut ini merupakan data informasi 
perusahaan tempat pelaksanaan PKL: 
Nama Perusahaan : PT Taspen (Persero) 
 Alamat  : Jl. Letjend Suprapto No.45 RT:04/RW:01,  
  Cempaka Putih Barat, Cempaka Putih,  
  Jakarta Pusat 10520 
 No. Tlp  : 021-4241808 
 Website  : www.taspen.co.id  
 Bagian Tempat PKL   : Divisi Anggaran dan Akuntansi 
Praktikan memilih PT Taspen (Persero) sebagai tempat praktikan 
melaksanakan kegiatan PKL karena praktikan ingin mengatahui tentang 
bagaimana penerapan ilmu akuntansi di suatu perusahaan dan praktikan ingin 
mengatahui bagaimana jenis-jenis laporan keuangan dan perlakuan akuntansi 






E. Jadwal Waktu PKL 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan ini dimulai dari praktikan mencari perusahaan yang 
dapat menerima mahasiswa PKL, dan praktikan melakukan sharing kepada 
teman dan keluarga untuk memilih tempat PKL di perusahaan. Praktikan 
mencari perusahaan yang terdapat di daerah Jakarta. Dan praktikan memilih 
PT Taspen (Persero) karena lokasi perusahaan tersebut tidak terlalu jauh 
dari rumah praktikan.  
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan datang ke PT Taspen untuk 
menanyakan apakah PT Taspen menerima mahasiswa PKL dan praktikan 
bertemu dengan sekretaris divisi sumber daya manusia. Setelah itu 
sekretaris divisi sumber daya manusia PT Taspen memberi informasi 
kepada praktikan bahwa PT Taspen dapat menerima mahasiwa PKL. Lalu, 
praktikan mengurus surat permohonan PKL pada tanggal 2 April 2019 di 
Biro Akademik Kemahasiswaan Dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) 
melalui sistem online yaitu web dari BAKHUM itu sendiri yang ditujukan 
kepada Kepala Divisi Sumber Daya Manusia PT Taspen (Persero). Surat 
permohonan selesai pada tanggal 4 April 2019 dan praktikan langsung 
mengajukan surat permohonan tersebut kepada PT Taspen (Persero). 





mendapat surat balasan bahwa praktikan diterima PKL di PT Taspen 
(Persero). 
2. Tahap Pelaksanaan  
Praktikan melaksanakan PKL di PT Taspen (Persero) selama dua bulan 
atau empat puluh hari kerja, terhitung dari tanggal 8 Juli sampai dengan 30 
Agustus 2019 dengan ketentuan waktu sesuai dengan perjanjian antara 
praktikan dengan perusahaan, yaitu senin sampai dengan jumat pukul 
07.45-17.00 WIB. 
3. Tahap Pelaporan  
Praktikan menyusun laporan PKL untuk memenuhi salah satu syarat 
kelulusan Program Studi D3 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL di mulai dari awal 
bulan Juli 2019 dan selesai bulan Oktober 2019. Penulisan dimulai dengan 
mencari data-data yang dibutuhkan dalam penulisan laporan PKL. 








TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN  
 
A. Sejarah Perusahaan  
1. Sejarah Berdirinya PT Taspen (Persero) 
PT Dana Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri Perusahaan Persero, 
secara singkat disebut PT Taspen (Persero) adalah suatu Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) yang ditugaskan oleh Pemerintah untuk 
menyelenggarakan Program Asuransi Sosial Pegawai Negeri Sipil yang 
terdiri dari Program Dana pensiun Pegawai Negeri Sipil (PNS), Tabungan 
Hari Tua (THT), Jaminan Keselamatan Kerja dan Jaminan Kematian. PT 
Taspen didirikan pada tanggal 17 April 1963 yang berawal dari Konferensi 
Kesejahteraan Pegawai Negeri yang diselenggarakan pada tanggal 25-26 
Juli 1960 di Jakarta yang menghasilkan Keputusan Menteri Pertama RI 
Nomor 388/MP/1960 tanggal 25 Agustus 1960. Dalam Keputusan tersebut, 
Pemerintah menetapkan pentingnya pembentukan jaminan sosial sebagai 
bekal bagi Pegawai Negeri dan keluarganya di masa purna bakti. 
Pada awalnya PT Taspen mempunyai nama yaitu Perusahaan Negara 
Dana Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri yang disingkat PN Taspen. 
Selanjutnya dalam rangka meningkatkan pelayanan, PN Taspen dilakukan 





(Perusahaan Umum) berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor: 
Kep.749/MK/IV/11/1970 tanggal 18 November 1970. Kemudian 
Peningkatan status dari Perum menjadi Perseroan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 26 Tahun 1981 tentang Pengalihan Bentuk 
Perusahaan Umum Dana Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri Menjadi 
Perusahaan Perseroan (Persero). Disahkan dengan Akta Notaris Imas 
Fatimah No.4 tanggal 4 Januari 1982 dengan nama PT Taspen (Persero). 
Untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi peserta, PT taspen 
melakukan pembenahan dan meningkatkan diri kepada peserta melalui 51 
kantor cabang dan 6 kantor cabang utama yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Sebagai salah satu instansi pelayanan publik, PT Taspen 
berkomitmen untuk senantiasa meningkatkan layanan bagi Aparatur Sipil 
Negara dan Pejabat Negara melalui berbagai macam inovasi, mulai dari 
digital based service, layanan klaim otomatis, layanan kunjungan nasabah 
hingga layanan satu klaim satu jam. 
Pada tanggal 31 Desember 2018, terdapat 5 lembaga yang bekerja sama 
dalam menggunakan database PT Taspen sebagai pusat informasi ASN 
(Aparatur Sipil Negara). Lembaga-lembaga yang bekerjasama dengan PT 
Taspen, yaitu:  
a. Badan Pertimbangan Tabungan Perumahan Pegawai Negeri Sipil 
(BAPERTARUM) 





c. Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ASABRI) 
d. Badan Kepegawaian Negara (BKN)  
e. Dirjen Dukcapil Kementerian Dalam Negeri 
2. Visi dan Misi PT Taspen (Persero) 
a. Visi PT Taspen (Persero) 
Menjadi pengelola dana pensiun dan tabungan hari tua (THT) 
serta jaminan sosial lainnya yang terpercaya.  
Makna dari Visi PT Taspen (Persero): 
1. Terpercaya  
PT Taspen menjadi pilihan peserta dan stakeholder lainnya dengan 
kinerja yang bersih dan sehat. 
2. Bersih  
PT Taspen beroperasi dengan menerapkan Tata Kelola Perusahaan 
yang baik. 
3. Sehat 
Adanya peningkatan kinerja yang berkesinambungan pada bidang 
keuangan maupun non-keuangan. 
b. Misi PT Taspen (Persero) 
Mewujudkan manfaat dan pelayanan yang semakin baik bagi 
peserta dan stakeholder lainnya secara Profesional dan Akuntabel, 





Makna dari Misi PT Taspen (Persero) 
1. Profesional  
PT Taspen bekerja dengan terampil dan mampu memberikan solusi 
dengan 5 Tepat (Tepat Orang, Tepat Waktu, Tepat Jumlah, Tepat 
Tempat dan Tepat Administrasi) didukung dengan SDM (Sumber 
Daya Manusia) yang memiliki integritas dan kompetensi yang 
tinggi. 
2. Akuntabel 
PT Taspen dalam melaksanakan pekerjaan berdasarkan sistem dan 
prosedur kerja yang dapat dipertanggungjawabkan. 
3. Integritas  
PT Taspen senantiasa konsisten dalam memegang amanah, jujur 
dan melaksanakan janji sesuai visi dan misi perusahaan. 
4. Etika 
PT Taspen melayani peserta dan keluarganya dengan ramah, 





3. Logo PT Taspen (Persero) 
 
Gambar II.1. 
Logo PT Taspen 
Sumber: www.taspen.co.id 
Makna dari logo PT Taspen (Persero):  
a. Bunga dengan 5 (lima) helai daun enggambarkan perkembangan lima 
jiwa dari satu keluarga. Keluarga ini diartikan sebagai keluarga 
Pegawai Negeri, Perusahaan Negara, dan lain-lain yang dilindungi PT 
Taspen. 
b. Lingkaran putih diartikan sebagai perkembangan yang maju pesat dan 
merupakan suatu arah tujuan PT Taspen, yang terus berkembang. 
c. Lingkaran hitam diartikan sebagai sebagai perlindungan terhadap 






d. Warna biru melambangkan ketentraman, damai, dan tenang. 
Makna seluruhnya: 
PT Taspen memberikan Asuransi dan perlindungan kepada keluarga 
Pegawai Negeri dan lain-lain, untuk perkembangan dan kemajuan 
keluarga di wawasan Nusantara. 
4. Nilai-nilai PT Taspen (Persero) 
Berikut adalah nilai-nilai yang diterapkan PT Taspen dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya: 
a. Integritas  
Satunya perkataan dengan perbuatan dan senantiasa konsisten dalam 
memegang amanah dan tanggung jawab. 
b. Professional 
Senantiasa bekerja dengan menggunakan kompetensi terbaik yang 
dimilki untuk memberikan hasil dan manfaat yang semakin 
meningkat bagi perusahaan. 
c. Inovatif  
Kreatif dalam menciptakan dan menerapkan ide-ide baru untuk 








d. Kompetitif  
Mempunyai daya saing yang tinggi dengan memiliki keunggulan 
karakter dan kompetensi guna memberikan hasil yang maksimal bagi 
perusahaan. 
e. Tumbuh 
Berkembang selaras dengan tuntutan perubahan baik eksternal 
maupun internal. 




Struktur Organisasi Divisi Anggaran dan Akuntansi 





Divisi Anggaran dan Akuntansi membawahi 3 (tiga) Departemen, yaitu 
Departemen Anggaran, Departemen Program THT dan Departemen Akuntansi 
Pensiun. 
1. Dapartemen Anggaran 
Departemen anggaran membawahi 2 (dua) Sub Departemen, yaitu Sub 
Departemen Perencanaan Anggaran dan Sub Departemen Pengawasan 
Anggaran. Masing-masing dari Sub Departemen di pimpin oleh seorang 
Asisten Manajer. Tugas utama dari Sub Departemen Perencanaan Anggaran 
adalah menyusun usulan Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan (RKAP) 
setiap tahun anggaran. Sedangkan, Sub Departemen Pengawasan anggaran 
memiliki tugas utama mengawasi dan mengevaluasi rencana anggaran yang 
telah ditetapkan agar sesuai dengan pelaksanaannya. Fungsi dan tanggung 
jawab Manajer Departemen Anggaran adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi  
Bertanggungjawab atas penyelenggaraan fungsi perencanaan, 
pengawasan dan evaluasi anggaran. 
b. Tanggung Jawab Utama 
1. Penyusunan draft revisi  Pedoman Anggaran Perusahaan 
2. Review usulan RKAP 






4. Review usulan Penetapan Alokasi dan perubahan anggaran seluruh 
Pusat Pertanggungjawaban 
5. Review hasil evaluasi dan pelaporan pelaksanaan anggaran 
perusahaan 
6. Koordinasi penyusunan Tingkat Kesehatan Perusahaan dan KPI 
manajemen 
7. Monitoring dan evaluasi pencapaian kinerja departemen unit kerja 
8. Pelaksanaan Rapat Komite Anggaran 
9. Review pencapaian Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan 
Rencana Kegiatan (POA) departemen unit kerja 
10. Koordinasi penyelesaian tindak lanjut hasil audit internal dan 
eksternal 
11. Pembinaan dan peningkatan mutu karyawan di lingkungan 
departemen unit kerja. 
Departemen Anggaran memiliki dua Sub Departemen yaitu Sub 
Departemen Perencanaan Anggaran dan Sub Departemen Pengawasan 
Anggaran antara lain sebagai berikut: 
a. Sub Departemen Perencanaan Anggaran 
Sub Departemen Perencanaan Anggaran bertanggung jawab atas 
perencanaan anggaran perusahaan sesuai dengan program kerja 





penyusunan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP). Proses 
penyusunan RKAP dilakukan dengan sistem Bottom Up, yaitu 
anggaran diusulkan dari Pusat Pertanggungjawaban paling bawah, 
dan proses penetapan alokasi dilakukan dengan menggunakan 
sistem Top Down, yaitu anggaran dialokasikan oleh Direktur 
Keuangan ke masing-masing Pusat Pertanggungjawaban (PP). 
Proses tersebut menggunakan aplikasi SAP pada menu e-Budgeting 
yang dilaksanakan dengan maksud dan tujuan untuk 
mengoptimalkan perencanaaan kerja, penetapan anggaran, 
penyesuaian Plan of Action (POA) serta evaluasi pelaksanaan 
RKAP. 
b. Sub Departemen Pengawasan Anggaran 
Sub Departemen Pengawasan Anggaran bertanggung jawab atas 
pengawasan dan pengendalian penggunaaan anggaran perusahaan. 
Tugas pokok dari Sub Departemen Pengawasan Anggaran adalah 
mengendalikan secara berkesinambungan pelaksanaan RKAP 
seluruh Pusat Pertanggung jawaban, membuat RKAP dan POA unit 
kerja. 
2. Departemen Akuntansi Program THT  
Departemen Akuntansi Program THT membawahi 2 (dua) Sub 





Cabang dan Akuntansi Program THT Kantor Pusat. Masing-masing dari 
Sub Departemen di pimpin oleh seorang Asisten Manajer. Tugas utama dari 
Sub Departemen Akuntansi Program THT Kantor Cabang adalah 
mengelola neraca saldo dari seluruh Kantor Cabang untuk digabungkan dan 
akan diserahkan kepada Sub Departemen Asuransi Kantor Pusat. 
Sedangkan Sub Departemen Asuransi Kantor Pusat bertanggung jawab atas 
laporan kegiatan transaksi keuangan THT, JKK, dan JKM yang 
berlangsung di Kantor Pusat, serta membuat laporan keuangan THT, 
laporan keuangan konsolidasian untuk THT, Pensiun, JKK, JKM, dan anak 
perusahaan. Fungsi dan tanggung jawab Manajer Departemen Akuntansi 
Progam Asuransi adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi  
Bertanggungjawab atas pengelolaan dan penyelenggaraan Akuntansi 
Program THT dan penerbitan Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perusahaan. 
b. Tanggung Jawab Utama 
1. Penyusunan Draft revisi Pedoman dan Kebijakan Akuntansi PT 
TASPEN (PERSERO) 
2. Analisis pos-pos Laporan Keuangan dan koordinasi penyusunan 





3. Review hasil rekonsiliasi atas saldo pos-pos Laporan Keuangan 
Asuransi dan menindaklanjuti hasil rekonsiliasi 
4. Review Laporan Keuangan Asuransi dan Laporan Keuangan 
Konsolidasian secara Bulanan, Triwulanan, Semesteran, dan 
Tahunan 
5. Review Laporan Keuangan Special Purpose sesuai ketentuan yang 
berlaku 
6. Monitoring dan evaluasi Pencapaian Kinerja departemen unit kerja 
7. Review materi rapat teknis persiapan RUPS dalam rangka 
pengesahan Laporan Keuangan Perusahaan dan RKAP 
8. Review proyeksi Laporan Keuangan Asuransi dan Konsolidasian 
Perusahaan untuk RKAP dan RJPP 
9. Review Laporan Keuangan Publikasi 
10. Koordinasi penyusunan Tingkat Kesehatan Perusahaan dan KPI 
Manajemen 
11. Review Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Rencana 
Kegiatan (POA) departemen unit kerja 
12. Koordinasi kelancaran proses audit dan penyelesaian tindak lanjut 
hasil audit internal dan eksternal 
13. Pembinaan dan peningkatan mutu karyawan di lingkungan 





Departemen Akuntansi Program THT memiliki dua Sub 
Departemen yaitu Sub Departemen Akuntansi Program THT Kantor 
Pusat dan Sub Departemen Akuntansi Program THT Kantor Cabang 
antara lain sebagai berikut: 
a. Sub Departemen Akuntansi Program THT Kantor Pusat 
Sub Departemen Akuntansi Program THT Kantor Pusat dipimpin 
oleh seorang Asisten Manajer yang bertanggungjawab atas 
pengelolaan dan penyelenggaraan proses akuntansi Program THT 
Kantor Pusat, penerbitan Laporan Keuangan Konsolidasi Asuransi 
dan Laporan Keuangan Konsolidasian Perusahaan. 
b. Sub Departemen Akuntansi Program THT Kantor Cabang 
Sub Departemen Akuntansi Program THT Kantor Cabang dipimpin 
oleh seorang Asisten Manajer yang bertanggungjawab atas 
pengelolaan dan penyelenggaraan akuntansi Program THT Kantor 
Cabang dan penerbitan Laporan Keuangan Asuransi Gabungan 
Kantor Cabang. Masing-masing Sub Departemen dipimpin oleh 
seorang Asisten Manajer. 
3. Dapartemen Akuntansi Program Pensiun 
Departemen Akuntansi Program Pensiun memiliki 2 (dua) Sub 
Departemen, yaitu Sub Departemen Akuntasi Program Pensiun Kantor 





Masing-masing dari Sub Departemen di pimpin oleh seorang Asisten 
Manajer. Tugas utama dari Sub Departemen Akuntansi Program 
Pensiun Kantor Pusat adalah melakukan analisa neraca saldo dana 
pensiun serta melakukan koordinasi ke seluruh kantor cabang. 
Sedangkan tugas utama dari Sub Departemen Akuntansi Program 
Pensiun Kantor Pusat adalah memantau seluruh transaksi keuangan 
terkait dana pensiun yang dilakukan oleh seluruh unit yang ada di kantor 
pusat serta membuat laporan keuangan yang mencakup seluruh kantor 
cabang dan seluruh unit di kantor pusat. 
a. Fungsi  
Bertanggungjawab atas pengelolaan dan penyelenggaraan 
Akuntansi Program Pensiun dan penerbitan Laporan Keuangan 
Pensiun untuk kepentingan Manajemen maupun pihak eksternal. 
b. Tanggung Jawab Utama 
1. Penyusunan draft revisi Pedoman dan Kebijakan Akuntansi PT 
TASPEN (PERSERO) 
2. Analisis Pos - Pos Laporan Keuangan & Koordinasi penyusunan 
Laporan Keuangan Pensiun 
3. Review Laporan Keuangan Pensiun 






5. Review proyeksi Laporan Keuangan Pensiun untuk RKAP dan 
RJPP 
6. Review materi rapat teknis persiapan RUPS dalam rangka 
pengesahan Laporan Keuangan Perusahaan dan RKAP 
7. Monitoring dan evaluasi pencapaian kinerja departemen unit 
kerja 
8. Review Laporan Keuangan Publikasi 
9. Review Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Rencana 
Kegiatan (POA) departemen unit kerja 
10. Koordinasi kelancaran proses audit dan penyelesaian tindak 
lanjut hasil audit internal dan eksternal 
11. Pembinaan dan peningkatan mutu karyawan di lingkungan 
departemen unit kerja. 
Departemen Akuntansi Program Pensiun memiliki dua Sub 
Departemen yaitu Sub Departemen Akuntansi Program Pensiun Kantor 
Pusat dan Sub Departemen Akuntansi Program Pensiun Kantor Cabang 
antara lain sebagai berikut: 
a. Sub Departemen Akuntansi Program Pensiun Kantor Pusat 
Sub Departemen Akuntansi Program Pensiun Kantor Pusat 
dipimpin oleh seorang Asisten Manajer yang bertanggungjawab 





penerbitan Laporan Keuangan, serta Laporan Keuangan Pensiun 
Kantor Pusat.  
Sub Departemen Akuntansi Pensiun Kantor Pusat memiliki 
tugas pokok dalam melakukan analisa pensiun kantor cabang serta 
berkoordinasi dalam pembuatan Neraca Saldo Gabungan Seluruh 
Kantor Cabang. 
b. Sub Departemen Akuntansi Program Pensiun Kantor Cabang 
Sub Departemen Akuntansi Program Pensiun Kantor Cabang 
dipimpin oleh seorang Asisten Manajer yang bertanggungjawab 
atas pengelolaan dan penyelenggaraan proses Akuntansi Pensiun 
Kantor Cabang dan Penerbitan Laporan Keuangan Pensiun 
Gabungan Kantor Cabang. 
 
C. Kegiatan Umum PT Taspen (Persero) 
Berdasarkan Anggaran Dasar PT Taspen, kegiatan umum PT Taspen adalah 
sebagai penyelenggara Jaminan Sosial Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu 
Program Tabungan Hari Tua (THT), Program Pensiun, Program Jaminan 
Kecelakaan Kerja (JKK) dan Program Jaminan Kematian (JKM). Berikut 







1. Menyelenggarakan Program Hari Tua (THT) 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 1981 yang telah 
diubah dengan PP 20 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 25 Tahun 1981 dan Peraturan Pemerintah Nomor 26 
Tahun 1981, TASPEN mengelola program THT yang merupakan Program 
Asuransi terdiri dari Asuransi Dwiguna yang dikaitkan dengan usia pensiun 
ditambah dengan Asuransi Kematian. Berikut jenis-jenis program THT: 
a. Asuransi Dwiguna 
Asuransi Dwiguna adalah jenis asuransi yang memberikan 
jaminan keuangan kepada peserta pada saat mencapai usia pensiun atau 
bagi ahli warisnya apabila peserta meninggal dunia sebelum mencapai 
usia pensiun. 
b. Asuransi kematian 
Asuransi Kematian (Askem) adalah jenis asuransi yang 
memberikan jaminan keuangan dalam hal peserta/keluarganya 
meninggal dunia baik pada saat masih aktif maupun setelah pensiun. 
Askem anak diberikan apabila belum berusia 21 tahun atau 25 tahun 
yang masih sekolah dan belum menikah. 
Kepesertaan Program THT dimulai sejak yang bersangkutan 
diangkat sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil/Pegawai Negeri 
Sipil/Pejabat Negara sampai dengan Calon Pegawai Negeri 





Peserta THT terdiri dari:  
1) Pegawai/Calon Pegawai Negeri Sipil, kecuali PNS Departemen 
Pertahanan Keamanan 
2) Pejabat Negara 
3) Hakim 
2. Menyelenggarakan Program Pensiun 
Program pensiun adalah penghasilan yang diterima oleh 
penerima pensiun setiap bulan sebagai jaminan hari tua dan 
penghargaan atas jasa-jasanya mengabdi pada Negara. 
Penyelenggaraan pembayaran pensiun dilakukan berdasarkan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 1969 tentang Pensiun Pegawai dan Pensiun 
Janda/Duda Pegawai. Sesuai dengan UU tersebut sumber dana 
pembayaran pensiun berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN).  
Penerima pensiun adalah sebagai berikut: 
a. Pegawai Negeri Sipil Pusat 
b. Pegawai Negeri Daerah Otonom 
c. Pejabat Negara 
d. Hakim 
e. Penerima Tunjangan Perintis Kemerdekaan 





g. Penerima Tunjangan Veteran dan Dana Kehormatan 
h. Penerima Pensiun eks PNS Departemen Perhubungan pada PT 
Kereta Api Indonesia (Persero) 
i. Pensiun kepada Pegawai Negeri Sipil Eks. Perusahaan Jawatan 
Pegadaian Departemen Keuangan.  
3. Menyelenggarakan Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 tahun 2017 
tentang perubahan atas perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 70 
Tahun 2015, PT Taspen mengelola program Jaminan Kecelakaan Kerja 
(JKK) yang merupakan perlindungan atas risiko kecelakaan kerja atau 
penyakit akibat kerja berupa perawatan, santunan, dan tunjangan cacat. 
Peserta Program Jaminan Kecelakaan Kerja akan mendapat beberapa 
manfaat yang meliputi perawatan, santunan, dan tunjangan cacat. 
Kepesertaan Program JKK adalah:  
a. Calon PNS dan PNS kecuali PNS Dapartemen Pertahanan 
Keamanan 
b. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)  
c. Pejabat Negara 






4. Menyelenggarakan Program Jaminan Kematian 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2017 
tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2015, 
PT Taspen mengelola program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKM) yang 
merupakan merupakan perlindungan atas resiko kematian bukan akibat 
kecelakaan kerja berupa santunan kematian. 
Hak-hak Peserta JKM: 
a. Santunan Kematian 
b. Uang Duka Wafat 
c. Biaya Pemakaman 
d. Bantuan Beasiswa bagi anak peserta yang wafat 
Kepersertaan Program JKM adalah: 
a. Calon PNS dan PNS kecuali PNS Departemen Pertahanan 
Keamanan 
b. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) 
c. Pejabat Negara 
d. Pimpinan/Anggota DPRD 
5. Mengelola Dana yang Terkumpul 
Pengelolaan dana yang terkumpul baik dari iuran peserta 





sumber lainnya melalui kegiatan antara lain: penyertaan modal pada 
perusahaan dan/atau badan lainnya, kerja sama dengan perusahaan atau 
badan lain, pasar modal, pasar uang, surat pengakuan utang, deposito 
dan real estate (tanah dan bangunan). PT Taspen mendapatkan 







PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melakukan pelaksanaan praktik kerja lapangan pada PT Taspen 
selama dua bulan atau empat puluh hari kerja dimulai dari tanggal 8 Juli sampai 
dengan 30 Agustus 2019. PT Taspen adalah perusahaan BUMN yang 
mengelola pensiunan para ASN (Aparatur Sipil Negara). Dalam melaksanakan 
PKL di PT Taspen praktikan ditempatkan pada divisi Anggaran dan Akuntansi 
yang dipimpin oleh seorang manager utama yang bernama Ibu Safoni. Divisi 
anggaran mempunyai tugas untuk bertanggung jawab dalam pembuatan RKAP 
(Rencana Kerja Anggaran Perusahaan). Divisi Anggaran dikepalai oleh seorang 
manajer yang bernama Bapak Oktrizal. Sedangkan divisi akuntansi terbagi 
menjadi 2 dapartemen yaitu dapartemen pensiun yang dikepalai oleh seorang 
manajer yang bernama Ibu Elfina dan dapartemen THT (Tunjangan Hari Tua) 
yang dikepalai oleh seorang manager yang bernama Bapak Hariyadi.  
Divisi akuntansi bertugas bertanggung jawab dalam pembuatan laporan 
keuangan konsolidasi bulanan, triwulan dan tahunan. Selain pembuatan 
laporan, divisi akuntansi bertugas untuk melakukan pencatatan amortasi suatu 
investasi-investasi perusahaan, selain itu divisi akuntansi juga bertugas untuk 





Selama melaksanakan PKL di PT Taspen, bidang kerja praktikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Membuat voucher memorial melalui sistem SAP. 
2. Rekonsiliasi saldo akhir kas dan bank. 
3. Membuat voucher pelimpahan dari kantor cabang oleh kantor pusat. 
4. Verifikasi voucher. 
 
B. Pelaksanaan PKL  
Dalam melaksanakan pelaksanaan PKL di PT Taspen praktikan 
ditempatkan di divisi anggaran dan akuntansi. Kegiatan PKL ini dilakukan 
sesuai dengan hari kerja yaitu Senin hingga Jumat dengan waktu kerja pukul 
7.45 WIB – 17.00 WIB. Selama melaksanakan PKL dalam waktu empat puluh 
hari praktikan memperoleh ilmu tentang perlakuan akuntansi disuatu 
perusahaan. Hari pertama praktikan melaksanakan PKL, praktikan bertemu 
manajer dapartemen pensiun selaku pembimbing pada pelaksanaan PKL di PT 
Taspen. Manajer menjelaskan tentang bagian-bagian yang terdapat di divisi 
Anggaran dan Akuntansi. Setelah itu, praktikan diperkenalkan kepada 
karyawan-karyawan di divisi tempat praktikan PKL.  
Selama empat puluh hari kerja praktikan diberi tugas dan dibimbing oleh 





memahami bidang kerja yang dilakukan, serta dapat mengerjakan tugas yang 
diberikan dengan baik dan benar. 
Adapun tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama melaksanakan 
PKL adalah sebagai berikut: 
1. Membuat Voucher Memorial Melalui Sistem SAP 
Voucher Memorial adalah voucher yang dibuat dari divisi anggaran dan 
akuntansi yang digunakan untuk mengkoreksi suatu kesalahan yang terjadi 
di divisi lain atau kesalahan yang terjadi di seluruh kantor cabang.  
Praktikan diminta oleh pegawai dapartemen pensiun untuk membuat 
voucher memorial pada sistem SAP. Voucher yang dibuat merupakan 
voucher koreksi untuk KAI KCU Bandung, KAI KC Depok, dan KAI KCU 
Surabaya, karena ketiga cabang tersebut belum mengakui utang PPh 21. 
Sehinga kantor pusat harus melimpahkan utang PPh 21 untuk ketiga cabang 
tersebut. Praktikan memperoleh angka yang dibutuhkan untuk membuat 
voucher memorial tersebut dari pegawai dapartemen pensiun, pegawai 
tersebut melihat dari neraca saldo kantor cabang karena seluruh pegawai 
taspen dapat mengakses sistem SAP.  
Jurnal yang praktikan buat untuk membuat voucher koreksi tersebut 







Potongan Dana Pensiun    310.800 
 Utang Pasal 21 Dapem PT KAI (KCU Bandung) 183.500 
 Utang Pasal 21 Dapem PT KAI (KCU Depok) 95.550 
 Utang Pasal 21 Dapem PT KAI (KCU Surabaya) 31.750 
Setelah voucher selesai dibuat, lalu voucher tersebut dicetak untuk di 
otorisasi oleh asisten manajer dapartemen pensiun. Langkah selanjutnya 
setelah di otorisasi oleh manajer dapartemen pensiun, voucher tersebut di 
verifikasi pada sistem SAP. Lalu voucher memorial yang sudah diverifikasi 
di scan untuk di upload pada aplikasi ELO, sehingga semua pegawai PT 
Taspen dapat melihat voucher memorial tersebut jika sewaktu-waktu 
dibutuhkan. 
Berikut langkah-langkah pembuatan voucher memorial melalui sistem 
SAP adalah sebagai berikut: 
a. Langkah pertama adalah login SAP dengan menggunakan username 









Tampilan Menu SAP 
c. Masukkan Company Code “TAS” dan Business Area “K000” yang 
berarti KAI Kantor Pusat, setelah itu pilih “Create Voucher Memorial”  
d. Masukkan tanggal dokumen dan tanggal posting, masukkan tanggal 
sesuai tanggal voucher yang ingin dikoreksi. Dan beri Header Text 
dengan nama KOREKSI UTG PPH21 P13 KAI. Setelah itu masukkan 
Post Key dengan angka 40 yang berarti akun debit.  
e. Setelah itu, masukkan nominal senilai 310.800 untuk akun debit. 
310.800 adalah total dari voucher yang dikoreksi. Masukkan tanggal 
pembuatan voucher koreksi dalam kolom Value Date. Dan tulis 






assignment dengan K300, K305, k500 yang berarti voucher yang 
dikoreksi adalah KAI KCU Bandung, KAI KC Depok, dan KAI KCU 
Surabaya. Lalu click tanda ceklis berwarna hijau.  
f. Isi Post Key dengan angka 50 yang berarti akun kredit. Masukkan angka 
183.500 untuk assignment K300. Masukkan Value Date dan Text seperti 
langkah sebelumnya. Setelah itu click More, lalu muncul Coding Block 
yaitu untuk mengisi business area sesuai dengan transaksi. Walaupun 
voucher ini koreksi 3 cabang yang berbeda, tetapi yang membuat 
voucher tersebut adalah pihak kantor pusat sehingga Business Area nya 
ditulis K000 yang berarti KAI Kantor Pusat. Yang berhak membuat 
voucher koreksi adalah pihak kantor pusat.  
g. Langkah selanjutnya sama seperti sebelumnya,isi post key dengan 
angka 50 yang berarti akun kredit. Lalu masukkan angka 95.550 untuk 
assignment K305 dan 31.750 untuk assignment K500. Lalu click More, 
dan ganti Business Area nya menjadi K000. 
h. Setelah itu, muncul tampilan overview. Tampilan ini merupakan 
pengecekan untuk melihat akun yang praktikan masukan sudah benar 
dan sudah balance.  
i. Langkah selanjutnya, click Extras lalu pilih Texts untuk menambahkan 
catatan 1 dan catatan 2 agar voucher yang dibuat jelas tujuannya. 
j. Click dokumen lalu pilih complete sehingga muncul informasi berupa 





k. Setelah membuat voucher memorial, langkah selanjutnya adalah 
posting voucher memorial dengan cara memasukan nomor voucher 
SAP yang ingin di posting dan masukan fiscal year yaitu tahun 
pembuatan voucher, setelah itu click excute dan save. (Dokumen hasil 
pekerjaan praktikan terkait dengan tugas ini terdapat pada lampiran 8) 
l. Selanjutnya, setelah voucher memorial telah di posting, langkah 
selanjutnya adalah mencetak voucher untuk diotorisasi oleh asisten 
manajer, lalu selanjutnya voucher di verifikasi pada sistem SAP dan di 
upload pada aplikasi ELO.  
2. Rekonsiliasi Saldo Akhir Kas dan Bank 
Rekonsiliasi adalah proses pencocokan data atau pencatatan yang 
terjadi di dua tempat yang berbeda. Praktikan diberi tugas untuk 
merekonsiliasi saldo akhir kas dan bank pada sistem SAP dengan lampiran-
lampiran yang dikirim oleh kantor cabang. Lampiran-lampiran tersebut 
berisi laporan kas dan rekening koran bank bagian AIP (Akumulasi Iuran 
Pensiun) dan APBN (Anggaran Pendapatan belanja Negara) untuk program 
non KAI dan KAI. Yang dimaksud APBN adalah saldo pensiun yang 
diberikan oleh Negara. Sedangkan AIP (Akumulasi Iuran Pensiun) yaitu 
potongan gaji peserta untuk program pensiun. 
Setiap bulan kantor cabang akan mengirimkan lampiran-lampiran saldo 
kas dan saldo bank atau rekening korang bank. Tugas kantor pusat adalah 





saldo mutasi bank dengan saldo kas, bank, dan mutasi bank pada neraca 
saldo di sistem SAP. Jika mengalami selisih dalam proses rekonsiliasi, 
pihak pusat akan menanyakan pada pihak kantor cabang tersebut dan akan 
menindaklanjuti jika terjadi permasalahan. Pengiriman lampiran-lampiran 
tersebut merupakan salah satu penilaian untuk kantor cabang. Jika kantor 
cabang tidak mengirimkan atau telat mengirim lampiran-lampiran tersebut, 
pihak kantor cabang akan mendapatkan penilaian buruk yang akan 
berpengaruh pada gaji karyawan. Langkah-langkah yang praktikan 
kerjakan untuk melakukan rekonsiliasi adalah sebagai berikut:  
a. Langkah pertama praktikan membuka Neraca Saldo pada SAP, 
membuka Microsoft Excel dan berkas yang berisi lampiran-lampiran 
seluruh kantor cabang. 
 
Gambar III.2. 







File Lampiran Kantor Cabang 
b. Praktikan membuka file kantor cabang yang berisi lampiran laporan kas 
dan rekening koran bank bagian AIP dan APBN untuk program non 
KAI, serta lampiran laporan kas dan rekening koran bank bagian APBN 
untuk program KAI. Setelah dibuka file tersebut, salin angka yang 
tertera sebagai saldo akhir kas dan bank, serta salin saldo mutasi bank 
ke dalam Microsoft Excel.  
c. Setelah itu, salin angka yang tertera sebagai saldo kas akhir, saldo akhir 
bank BRI serta saldo mutasi bank BRI dalam neraca saldo SAP. Salin 
angka-angka tersebut dalam Microsoft Excel.  
d. Lalu praktikan mencari selisih dari hasil rekonsiliasi saldo-saldo 
tersebut. (Dokumen hasil pekerjaan praktikan terkait dengan tugas ini 






3. Membuat Voucher Pelimpahan dari Kantor Cabang oleh Kantor Pusat 
 Voucher pelimpahan adalah voucher yang dibuat oleh seluruh kantor 
cabang untuk melakukan pelimpahan dana yang ada di kantor cabang untuk 
kantor pusat. Dilakukan pelimpahan dana karena yang melakukan 
pembayaran iuran serta menghadapi langsung peserta pensiun dan mitra 
bayar merupakan kantor cabang tetapi yang mempunyai dana adalah kantor 
pusat, sehingga munculnya akun HAU yang berguna untuk akun silang dari 
kantor cabang dan kantor pusat.  
  Praktikan diberi tugas untuk membuat voucher pelimpahan dari kantor 
cabang oleh kantor pusat. Voucher pelimpahan tersebut sudah dibuat dari 
pihak kantor cabang, sehingga kantor pusat hanya mengakui saja. Voucher 
tersebut terdiri dari pelimpahan dana untuk pensiun biasa, pensiun 13 dan 
THR. Setelah voucher pelimpahan diakui, voucher dicetak lalu di otorisasi 
oleh asisten manajer. Langkah selanjutnya adalah voucher tersebut di 
verifikasi pada Sistem SAP. Lalu setelah terverifikasi voucher tersebut di 
scan untuk di upload pada aplikasi ELO sehingga seluruh pegawai PT 
Taspen dapat melihat voucher tersebut jika sewaktu-waktu dibutuhkan. 
  Langkah-langkah yang praktikan lakukan untuk mengakui voucher 





a. Langkah pertama adalah login aplikasi yaitu dengan cara masukkan 









Tampilan Proses Pembuatan Voucher Pelimpahan 
b. Click create voucher dan pilih kantor cabang yang ingin dibuat 
voucher pelimpahannya. Lalu click proses. 
c. Setelah itu, pilih dan click A01 SUP Non Dapem dan A02 SUP 2,3 






















Pada kolom dapem, ada 3 pilihan yaitu “Pens” sebagai pensiun biasa, 
“Pen13” sebagai pensiun 13, dan “THR” sebagai THR (Tunjangan 
Hari Raya). Pilih ketiganya secara berurutan. Lalu click proses. 
  
Gambar III.5. 
Tampilan Proses Pembuatan Voucher Pelimpahan 
d. Voucher sudah terbuat melalui aplikasi ACB. (Dokumen hasil 
pekerjaan praktikan terkait tugas ini terdapat pada lampiran 10) 
e. Lalu langkah selanjutnya mencetak voucher pelimpahan tersebut 

























f. Setelah itu voucher diverifikasi pada sistem SAP dan di upload pada 
aplikasi ELO  
4. Verifikasi Voucher  
 Verifikasi Voucher merupakan tahapan terakhir dari suatu voucher. 
Voucher yang praktikan verifikasi adalah voucher keuangan, voucher 
memorial, dan voucher pelimpahan. Voucher keuangan adalah voucher 
yang dibuat oleh divisi perbendaharaan. Walaupun yang membuat 
voucher keuangan merupakan divisi perbendaharaan, akan tetapi yang 
melakukan verifikasi voucher adalah divisi anggaran dan akuntansi. 
Voucher yang di verifikasi merupakan voucher yang sudah di otorisasi 
oleh asisten manajer dari setiap departemen yang bertanggung jawab atas 
voucher tersebut. Dalam voucher keuangan selain di otorisasi oleh asisten 
manajer yg terkait, di otorisasi juga oleh kasir di divisi perbendaharaan. 
Lalu setelah voucher diverifikasi, voucher di scan dan di upload pada 
aplikasi ELO, agar pegawai PT Taspen dapat melihat voucher tersebut 
jika sewaktu-waktu dibutuhkan. Verifikasi voucher keuangan 
menggunakan sistem SAP dengan cara sebagai berikut: 
a. Langkah pertama adalah login SAP yaitu masukkan username dan 





b. Masukkan kode perusahaan “TAS” dan kode cabang ”A000” yang 
berarti dapartemen THT Pusat. Dan masukkan tanggal program 
verifikasi voucher sesuai tanggal voucher yang ingin diverifikasi.  
 
Gambar III.6. 
Tampilan Proses Verifikasi dokumen 
c. Ceklis pada kolom status jika voucher sudah lengkap dan sudah 
disahkan oleh asisten manajer yang terkait dan kasir di divisi 
perbendaharaan jika itu merupakan voucher keuangan, lalu click 
Status Ok dan Save.  
d. Setelah di save akan mucul tampilan voucher yang sudah terverifikasi. 
(Hasil pekerjaan praktikan terkait tugas ini terdapat pada lampiran 
11) 
Setelah voucher sudah terverifikasi, proses yang praktikan lakukan 
adalah tahap scanning voucher keuangan. Selanjutnya tahap yang 
praktikan lakukan adalah mengunggah voucher keuangan yang telah di 
scan ke dalam aplikasi ELO (Electronic Leitz Ordner). Aplikasi ELO 





mempermudah melihat voucher jika sewaktu-waktu dibutuhkan. Yang 
dapat mengakses aplikasi ELO adalah seluruh pegawai PT Taspen. 
Aplikasi ELO adalah aplikasi yang terintegrasi dengan aplikasi ACB 
(Application Core Business).  Berikut langkah-langkah praktikan 
mengunggah voucher keuangan melalu aplikasi ELO: 
a. Langkah pertama adalah Login aplikasi ELO dengan memasukkan 
username dan password.  
b. Selanjutnya click search dan pilih menu seacrch keywording untuk 
mencari folder voucher keuangan yang ingin di unggah.  
c. Masukkan NO SAP voucher yang akan di unggah. Lalu click search.  
d. Setelah folder voucher ditemui, click kiri pada mouse komputer. Lalu 
pilih Go to.  
e. Pada folder voucher tersebut click kiri pada mouse computer, lalu pilih 
insert file untuk mengunggah voucher tersebut.  
f. Setelah pilih insert file, masukkan NIK pegawai untuk sebagai tanda 
voucher yang di unggah adalah tanggung jawab pengunggah. Lalu 
click enter pada keyboard dan voucher telah terunggah. (Hasil 






C. Kendala yang Dihadapi 
Selama praktikan melaksanakan PKL di PT. Taspen, tidak lepas dari 
kendala yang tentunya mengganggu kelancaran kegiatan PKL. Adapun kendala 
yang dihadapi oleh praktikan selama PKL adalah sebagai berikut: 
1. Kendala awal praktikan adalah kurangnya pemahaman praktikan terkait 
sistem SAP (System Application and Product in data processing) dan 
aplikasi ACB (Application Core Business) sehingga membuat praktikan 
merasa kesulitan dalam melakukan tugas yang diberikan jika melalui sistem 
dan aplikasi tersebut. 
2. Kendala yang praktikan alami adalah masih terbatasnya lingkup pekerjaan 
yang diberikan kepada praktikan. 
D. Cara Mengatasi Kendala  
Dalam menghadapi kendala tersebut, maka praktikan harus bisa mengatasi 
kendala tersebut. Solusi-solusi yang dilakukan praktikan untuk mengatasi 
kendala yang praktikan alami adalah sebagai berikut: 
1. Menurut Dewanto & Falahah (2007, p171) menyatakan bahwa SAP adalah 
sebuah software ERP yang mengintegrasikan diantara berbagai modul-
modulnya misalnya Sales Distribution, Financial and Controlling, 
Material Management, Human Resource dan modul lainnya. Karena modul 
tersebut saling berintegrasi dan sifatnya yang generik membuat software ini 





dunia dan membuat hal-hal yang berhubungan dengan SAP software 
menjadi sangat mahal biayanya, mulai dari licence, human resource, 
training dan juga hardware. Sedangkan aplikasi ACB (Application Core 
Business) adalah aplikasi khusus yang dibuat PT Taspen untuk membantu 
proses layanan klim dan proses pendataan peserta. 
Sehingga praktikan menghadapi kendala ini dengan cara belajar dan 
bertanya kepada karyawan PT Taspen. 
2. Solusi praktikan untuk mengatasi kendala masih terbatasnya lingkup 
pekerjaan yang diberikan untuk praktikan adalah dengan aktif bertanya dan 
meminta tugas dengan pegawai-pegawai PT Taspen pada divisi Anggaran 
dan Akuntansi. 
Pengendalian internal adalah proses yang dijalankan untuk menyediakan 
jaminan memadai bahwa tujuan pengendalian dipenuhi, salah satu nya 
untuk mengamankan aset, mencegah atau mendeteksi perolehan 








A. Kesimpulan  
Kegiatan PKL merupakan suatu sarana bagi mahasiswa untuk 
mengimplementasikan pengetahuan yang didapat selama dalam perkuliahan 
serta mendapatkan pengalaman untuk dapat merasakan dunia kerja yang 
sebenarnya. Selama mengikuti kegiatan PKL dalam waktu 40 hari di PT. 
Taspen praktikan mendapatkan ilmu yang berguna dan mendapatkan relasi 
yang baru. Dalam pelaksanaan pekerjaan, praktikan dituntut untuk disiplin 
waktu, pemahaman yang cepat serta bertanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas yang diberikan oleh karayawan PT. Taspen.  
Selama praktikan melaksanakan PKL di PT. Taspen, maka praktikan dapat 
mengambil kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Praktikan dapat merasakan pengalaman bekerja langsung dan mempelajari 
agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.  
2. Praktikan dapat mengetahui cara membuat voucher memorial melalui 
sistem SAP. 
3. Praktikan dapat mengetahui rekonsiliasi di suatu perusahaan. 
4. Praktikan dapat mengetahui cara membuat voucher pelimpahan dari kantor 





5. Praktikan dapat mengetahui proses verifikasi voucher keuangan melalui 
SAP dan proses upload voucher keuangan pada aplikasi ELO.  
 
B. Saran 
Berdasarkan pengalaman selama menjalani Praktik Kerja Lapangan 
(PKL), praktikan memiliki beberapa saran yang dapat membantu dalam 
pelaksanaan PKL kedepannya agar lebih baik. Adapun saran yang dapat 
praktikan berikan adalah sebagai berikut:  
1. Bagi praktikan  
a. Praktikan harus lebih memperisapkan diri dan memperbanyak 
pengetahuan agar memperlancar pelaksanaan kegiatan PKL. 
b. Praktikan harus lebih aktif, disiplin, dan bertanggung jawab dalam 
melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh pegawai-pegawai 
perusahaan. 
c. Praktikan harus lebih ktif dalam hal menyesuaikan diri kepada 
lingkungan dan pegawai-pegawai perusahaan, agar kegiatan PKL lebih 
lancar.  
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta  
a. Sebelum para mahasiswa melaksanakan kegiatan PKL diharapkan 
pihak dari Universitas Negeri Jakarta memberikan pembekalan yang 





lingkungan kerja yang sebenarnya guna membimbing dan 
mengarahkan mahasiswanya. 
b. Menjalin kerja sama dengan perusahaan dan instansi-instansi terkait 
program PKL ini, sehingga dapat mempermudah mahasiswa dalam 
mencari tempat PKL. 
3. Bagi PT. Taspen (Persero) 
a. Diharapkan agar dapat lebih memberikan bimbingan dan pengarahan 
terhadap praktikan, sehingga praktikan mendapat gambaran yang 
jelas mengenai pekerjaan yang akan dilakukan khususnya pekerjaan 
di bidang akuntansi. 
b. Menjalin kerja sama dengan Universitas-universitas agar pelaksanaan 








FE-UNJ. 2012. Pedoman Praktik Kerja Lapangan. Jakarta: Fakultas Ekonomi 
 Universitas Negeri Jakarta.  
Romney, Marshall B. dan Paul John Steinbart. 2018. Accounting Information  
System, 14th Edition, UK: Pearson Education Limited. 
Struktur Organisasi. 2019. Arsip PT Taspen. 
https://www.taspen.co.id (Diakses pada tanggal 8 Oktober 2019) 
https://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/RS1_2015_1_608_Bab2.pdf 
(Diakses pada tanggal 12 Oktober 2019) 
Soltius. Pengertian dan Implementasi SAP Indonesia. 2019  
 https://www.soltius.co.id/id/blog/read/pengertian-dan-implementasi-sap-  


























































































































































































































Lampiran 12. Proses Verifikasi Voucher Melalui Sistem SAP 

















































Lampiran 14. Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
 
